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Abstract: Previous studies have reported inconsistent findings regarding the effects of credit risk, liquidity risk, and 
operational efficiency on banking financial performance, indicating that these relationships require further 
empirical examination. This study aims to identify and analyze the effects of credit risk, liquidity risk, and 
operational efficiency on financial performance. The study focuses on banking companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange during the 2022–2024 period. The population consists of conventional banking companies listed 
on the Indonesia Stock Exchange. The sample was selected using a purposive sampling technique, resulting in 21 
conventional banks with a total of 48 firm-year observations. This study uses secondary data in the form of annual 
reports obtained from the official website of the Indonesia Stock Exchange. Multiple linear regression analysis was 
employed to analyze the data. The results indicate that credit risk has a negative effect on banking financial 
performance, whereas liquidity risk and operational efficiency have positive effects on banking financial 
performance. 
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Abstrak: Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum konsisten mengenai pengaruh risiko kredit, risiko 
likuiditas, dan efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan perbankan, sehingga hubungan antara faktor-
faktor tersebut masih memerlukan pengujian lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis pengaruh risiko kredit, risiko likuiditas, dan efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan. Subjek 
penelitian adalah perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. 
Populasi penelitian terdiri atas perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan menghasilkan 21 perusahaan perbankan 
konvensional dengan total 48 observasi perusahaan-tahun. Data yang digunakan merupakan data sekunder 
berupa laporan tahunan perusahaan yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia. Metode analisis data 
yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko kredit 
berpengaruh negatif, sedangkan risiko likuiditas dan efisiensi operasional berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan perbankan. 
 
Kata kunci: Kinerja Keuangan; Risiko Kredit; Risiko Likuiditas; Efisiensi Operasional
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1. Pendahuluan 

Di Indonesia, perbankan adalah pilar ekonomi dan keuangan. Di dunia perbankan, bank umum 
memiliki peran penting dan umumnya kerap digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Penting 
bagi suatu bank di Indonesia agar terus menjaga performanya agar keuangan tetap stabil dan 
sehat, sehingga dapat menjalankan tujuannya dengan optimal. Menurut Astuti (2021), laporan 
keuangan bank mencerminkan gambaran menyeluruh mengenai keadaan keuangan bank. 
Bank dapat menjadikan laporan keuangan perbankan sebagai alat ukur bagi masyarakat 
ataupun investor serta pemangku kepentingan lainnya untuk menilai tingkat kesehatan bank, 
apakah bank dapat dikatakan sehat ketika dilihat dari tingkat profitabilitasnya, profitabilitas 
dapat diukur berdasarkan jumlah laba bersih yang diperoleh bank dalam setiap periode 
tertentu. 

Dalam aspek kuantitatif, risiko dapat diartikan sebagai kemungkinan terjadinya kerugian. Risiko 
ini mencerminkan ketidakpastian dalam hasil yang diperoleh, di mana semakin besar fluktuasi 
negatif, maka semakin tinggi tingkat risiko yang dihadapi (Abiola & Olausi, 2014). Oleh karena 
itu, pengelolaan risiko dalam perbankan memiliki peran yang sangat penting, karena bank 
menghadapi berbagai risiko dalam menjalankan aktivitasnya, baik dalam hal penggalangan 
maupun alokasi dana. Selain itu, karena hubungan bisnis perbankan didasarkan pada 
kepercayaan, potensi risiko yang akan dihadapi suatu bank semakin besar. 

Selama beberapa tahun terakhir, sektor perbankan di Indonesia menghadapi tantangan yang 
signifikan terkait dengan meningkatnya risiko-risiko utama yang ada yaitu: risiko kredit, 
likuiditas, dan operasional. Berdasarkan laporan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), terdapat 
peningkatan signifikan dalam jumlah kredit macet yang mencerminkan masalah dalam 
manajemen risiko kredit. 

Sepanjang tahun 2022, tercatat empat kasus kebangkrutan bank di Indonesia. Jika melihat 
sejak tahun 2005, jumlah total bank yang mengalami kebangkrutan mencapai 127 bank di 
tanah air. OJK mencabut izin usaha bank yang mengalami kebangkrutan akibat masalah 
mendasar seperti penipuan dan kecurangan. Rasio kredit bermasalah atau Non-Performing 
Loan (NPL) berdasarkan perhitungan tahunan mengalami peningkatan dari 7,89% pada tahun 
2022 menjadi 9,87% pada tahun 2022. Ketua Umum Perbarindo, Tedy Alamsyah, menyatakan 
bahwa industri perbankan mengalami peningkatan dalam rasio kredit bermasalah. Ia 
menekankan bahwa perbaikan dalam pengelolaan risiko serta pertumbuhan kinerja yang 
positif, yang selaras dengan perkembangan ekonomi, akan berkontribusi pada peningkatan 
kualitas kredit di sektor BPR. 

Selain risiko kredit, risiko likuiditas juga berpotensi memengaruhi kinerja keuangan bank. 
Beberapa bank mengalami masalah likuiditas yang menyebabkan ketidakmampuan untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendek, terutama di tengah kondisi ekonomi yang tidak stabil. 
Darmawan Junaidi, selaku Direktur Utama PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (BMRI), 
mengungkapkan kondisi likuiditas perbankan pada tahun 2024 mengalami perubahan 
dibandingkan tahun sebelumnya. Ia mengungkapkan bahwa meskipun likuiditas perbankan 
hingga kini masih dalam kondisi yang cukup, terdapat penurunan dibandingkan periode 
sebelumnya. Dalam rangka meningkatkan penyaluran kredit, fleksibilitasnya dinilai tidak 
sebesar tahun-tahun sebelumnya. Sebagai referensi, OJK telah menetapkan target 
pertumbuhan kredit perbankan antara 9% hingga 11%, sementara dana pihak ketiga (DPK) 
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ditargetkan tumbuh sebesar 6% hingga 8% sepanjang tahun 2024. Hingga Februari 2024, 
menurut Bank Indonesia (BI), pertumbuhan kredit perbankan mencapai 11,28%, sementara 
peningkatan DPK sebesar 5,66%. Berdasarkan data yang tersedia, ada kesenjangan antara 
pertumbuhan kredit dan deposito pelanggan yang harus mempengaruhi profitabilitas bank. 

Tidak hanya itu, gangguan operasional seperti serangan siber dan masalah sistem teknologi 
informasi juga turut berkontribusi terhadap penurunan kinerja keuangan bank. Di satu sisi, 
digitalisasi memudahkan akses, meningkatkan inklusi keuangan, dan memperdalam pasar 
keuangan. Namun, di sisi lain, digitalisasi juga dapat menghadirkan risiko bagi sistem keuangan, 
seperti interkoneksi antar lembaga perbankan serta munculnya model bisnis baru yang 
risikonya belum sepenuhnya dipahami. Contoh kasus Silicon Valley Bank di Amerika Serikat 
mengungkap bahwa masih ada model bisnis dengan risiko yang belum sepenuhnya dikenali, 
termasuk risiko yang muncul akibat digitalisasi, seperti serangan siber. Ancaman ini bersifat 
terus-menerus dan dapat berdampak besar terhadap Stabilitas Sistem Keuangan (SSK). 
Serangan siber berpotensi menyebabkan gangguan operasional pada layanan keuangan 
perbankan, seperti transaksi keuangan, yang pada akhirnya bisa meruntuhkan kepercayaan 
masyarakat terhadap sistem keuangan. Selain itu, terdapat kasus pencurian data yang 
berdampak merugikan bagi institusi keuangan maupun konsumen. Selain pencurian data, 
manipulasi informasi dan transaksi keuangan seperti penggelapan dana juga menjadi ancaman 
serius. 

Salah satu elemen yang turut berperan dalam menentukan nilai sebuah perusahaan adalah 
besarnya skala perusahaan. Skala ini mencerminkan ukuran perusahaan, yang bisa 
diidentifikasi melalui jumlah modal yang digunakan, total aset yang dimiliki, serta volume 
penjualan yang diperoleh. Perusahaan dengan skala besar menunjukkan adanya kemajuan dan 
pertumbuhan yang positif, yang pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan secara 
optimal. 

Sejumlah penelitian sebelumnya yang relevan telah mengkaji kinerja keuangan perbankan, 
antara lain penelitian Nuryanto, et al. (2020), yang menunjukkan hasil bahwa NPL dan LDR 
serta BOPO berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank. Penelitian sejenis lainnya oleh 
Sudiyatno, et al. (2021) menunjukkan hasil risiko likuiditas berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas, sedangkan risiko kredit, dan efisiensi operasional berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas. 

Penelitian Heryani, et al. (2022), menunjukkan bahwa risiko kredit yang dinilai menggunakan 
rasio NPL dan efisiensi operasional yang menggunakan rasio BOPO berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan perbankan yang dinilai menggunakan rasio ROA, sedangkan risiko 
likuiditas yang dinilai menggunakan rasio LDR tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 
keuangan perbankan yang dinilai menggunakan rasio ROA. Penelitian sejenis lainnya oleh 
Yunike, et al. (2023) menyatakan risiko kredit dan risiko likuiditas tidak memiliki pengaruh, di 
sisi lain efisiensi operasional berpengaruh positif terhadap kinerja perbankan. 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang belum konsisten mengenai 
pengaruh risiko kredit, risiko likuiditas, dan efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan 
perbankan. Nuryanto et al. (2020) menemukan bahwa NPL, LDR, dan BOPO berpengaruh 
negatif terhadap profitabilitas bank. Sudiyatno et al. (2021) menunjukkan bahwa risiko 
likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas, sedangkan risiko kredit dan efisiensi 
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operasional berpengaruh negatif. Sebaliknya, Heryani et al. (2022) menemukan bahwa risiko 
kredit dan efisiensi operasional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, sedangkan 
risiko likuiditas tidak berpengaruh. Sementara itu, Yunike et al. (2023) menemukan bahwa 
risiko kredit dan risiko likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja perbankan, sedangkan 
efisiensi operasional berpengaruh positif. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa 
belum terdapat bukti empiris yang konsisten mengenai arah dan signifikansi pengaruh NPL, 
LDR, dan BOPO terhadap ROA perbankan. 

Penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut dengan menguji secara simultan risiko kredit yang 
diproksikan dengan NPL, risiko likuiditas dengan LDR, dan efisiensi operasional dengan BOPO 
terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA pada perusahaan perbankan 
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. Berbeda dari 
penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil yang belum konsisten dan sebagian masih 
menyoroti hubungan antar rasio keuangan secara parsial, penelitian ini mengintegrasikan 
ketiga faktor tersebut dalam satu model empiris serta memasukkan ukuran perusahaan 
sebagai variabel kontrol. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan bukti 
empiris yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan 
perbankan Indonesia dalam periode pengamatan yang lebih mutakhir. 

Kerangka Konseptual 

 
Gambar 1 

Kerangka Konseptual 
 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif-kausal untuk 
menganalisis pengaruh risiko kredit, risiko likuiditas, dan efisiensi operasional terhadap kinerja 
keuangan perusahaan perbankan, dengan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Objek 
penelitian adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

  

Risiko Kredit (𝑋1) 

Risiko Likuiditas (𝑋2) Kinerja Keuangan (𝑌) 

𝐻3 

Efisiensi Operasional 
(𝑋3) 

Ukuran Perusahaan 
(𝑆𝑖𝑧𝑒) 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙	𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 

𝐻
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periode 2022–2024. Data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari laporan 
tahunan perusahaan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia dan situs resmi masing-masing 
perusahaan perbankan. 

Populasi penelitian terdiri atas 47 perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 
perusahaan terdaftar di BEI, beroperasi sebagai bank umum atau bank konvensional selama 
periode 2022–2024, menerbitkan laporan tahunan secara lengkap selama periode penelitian, 
serta termasuk dalam bank nasional Indonesia. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 21 
perusahaan sebagai sampel. Dengan periode pengamatan selama tiga tahun, diperoleh 63 
observasi perusahaan-tahun. Setelah dilakukan penanganan terhadap 15 observasi yang 
teridentifikasi sebagai outlier, jumlah observasi akhir yang digunakan dalam analisis adalah 48 
observasi perusahaan-tahun. 

Data dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi melalui penelusuran laporan tahunan 
perusahaan. Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas risiko kredit yang diproksikan 
dengan Non-Performing Loan (NPL), risiko likuiditas yang diproksikan dengan Loan to Deposit 
Ratio (LDR), dan efisiensi operasional yang diproksikan dengan rasio Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Variabel dependen adalah kinerja keuangan yang 
diproksikan dengan Return on Assets (ROA), sedangkan ukuran perusahaan (SIZE) digunakan 
sebagai variabel kontrol dan diukur menggunakan logaritma natural total aset. Pengukuran 
NPL, BOPO, dan ROA mengacu pada Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 
14/SEOJK.03/2017 tentang Tingkat Kesehatan Bank Umum. 

 

 

 

 

 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan analisis regresi linear berganda. Sebelum 
pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 
heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. Pengujian hipotesis dilakukan untuk menilai arah 
dan signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen terhadap kinerja keuangan, 
sedangkan koefisien determinasi digunakan untuk menilai kemampuan model dalam 
menjelaskan variasi kinerja keuangan. Pengolahan data dilakukan menggunakan IBM SPSS 
Statistics 25. 

  

Variabel Proksi Pengukuran 
Risiko Kredit NPL Kredit Bermasalah / Total Kredit × 100% 
Risiko Likuiditas LDR Kredit yang Diberikan / Dana Pihak Ketiga × 100% 
Efisiensi Operasional BOPO Biaya Operasional / Pendapatan Operasional × 100% 
Kinerja Keuangan ROA Laba Sebelum Pajak / Total Aset × 100% 
Ukuran Perusahaan SIZE Ln (Total Aset) 
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3. Hasil 

3.1. Uji Statistik Deskriptif 

Untuk memberikan gambaran umum setiap variabel penelitian, dilakukan analisis deskriptif 
dengan menghitung nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi. Dengan 
melibatkan 48 sampel perusahaan dari sektor perbankan, hasil analisis deskriptif dapat dilihat 
sebagai berikut. 

Tabel 1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA (Y) 48 -0,014 0,047 0,014 0,010 
NPL (𝑋1) 48 0,001 0,348 0,479 0,058 
LDR (𝑋2) 48 0,204 6,548 0,815 0,307 
BOPO (𝑋3) 48 -18,493 13,701 -2,406 4,413 
SIZE (C) 48 10,317 24,734 15,533 3,466 
Valid N (listwise) 48     

Sumber: Olah data SPSS 25, 2025 

Berdasarkan Tabel 1, ROA memiliki nilai minimum sebesar -0,014 dan nilai maksimum sebesar 
0,047, dengan nilai rata-rata sebesar 0,014 dan standar deviasi sebesar 0,010. NPL memiliki 
nilai minimum sebesar 0,001 dan nilai maksimum sebesar 0,348, dengan nilai rata-rata sebesar 
0,479 dan standar deviasi sebesar 0,058. LDR memiliki nilai minimum sebesar 0,204 dan nilai 
maksimum sebesar 6,548, dengan nilai rata-rata sebesar 0,815 dan standar deviasi sebesar 
0,307. BOPO memiliki nilai minimum sebesar -18,493 dan nilai maksimum sebesar 13,701, 
dengan nilai rata-rata sebesar -2,406 dan standar deviasi sebesar 4,413. Sementara itu, SIZE 
memiliki nilai minimum sebesar 10,317 dan nilai maksimum sebesar 24,734, dengan nilai rata-
rata sebesar 15,533 dan standar deviasi sebesar 3,466. 

3.2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan metode utama yang digunakan dalam penelitian 
ini. Tujuan dari regresi ini adalah untuk mengukur seberapa besar variabel independen 
memengaruhi variabel dependen. 

Tabel 2 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Sumber: Olah data SPSS 25, 2025 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

  B Std. Error Beta   
1 (Constant) -0,001 0,008  -0,133 0,894 
 NPL (𝑋1) -0,021 0,027 -0,111 -0,762 0,450 
 LDR (𝑋2) 0,008 0,005 0,211 1,529 0,134 
 BOPO (𝑋3) 

SIZE (C) 
0,001 
0,001 

0,000 
0,000 

0,341 
0,248 

2,470 
1,721 

0,018 
0,092 
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Berdasarkan nilai Unstandardized Coefficients B maka didapatkan model regresi berganda 
berikut. 

Y = (−0,001) + (−0,021X1) + 0,008X2 − 0,001X3 + 0,001𝐶1 + ε 

Makna dari persamaan regresi berganda dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Nilai konstanta sebesar -0,001 menunjukkan bahwa jika semua variabel independen 
(risiko kredit, risiko likuiditas, Efisiensi operasional) dan variabel kontrol (ukuran 
perusahaan) dianggap tidak mengalami perubahan, maka kinerja keuangan (ROA) (Y) 
diperkirakan sebesar -0,001. 

2. Nilai koefisien risiko kredit sebesar -0,021. Variabel NPL memiliki koefisien negatif 
terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat risiko kredit (NPL) 
meningkat, maka kinerja keuangan perusahaan cenderung menurun, peningkatan rasio 
kredit bermasalah dapat menurunkan profitabilitas bank. 

3. Nilai koefisien risiko likuiditas menunjukkan bahwa setiap kenaikan LDR sebesar satuan 
akan meningkatkan ROA 0,008. Hal ini menunjukkan bahwa risiko likuiditas 
berpengaruh positif. Artinya, semakin tinggi rasio penyaluran kredit terhadap dana 
pihak ketiga, maka semakin besar laba yang diperoleh. 

4. Nilai koefisien efisiensi operasional sebesar 0,001 menunjukkan arah pengaruh positif 
terhadap ROA. Berdasarkan nilai signifikansi 0,010 < 0,05 menunjukkan bahwa BOPO 
berpengaruh positif secara statistik. Nilai koefisien efisiensi operasional (BOPO) sebesar 
0,001 dengan nilai signifikansi 0,018 < 0,05 menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap ROA. Hasil positif ini berbeda dengan hubungan 
konseptual BOPO dan profitabilitas, di mana peningkatan BOPO pada umumnya 
mencerminkan meningkatnya beban operasional relatif terhadap pendapatan 
operasional sehingga dapat menurunkan profitabilitas. Namun, pada perusahaan 
perbankan yang menjadi sampel penelitian, peningkatan BOPO masih diikuti dengan 
peningkatan ROA. Kondisi ini mengindikasikan bahwa meskipun rasio BOPO meningkat, 
bank masih mampu mempertahankan kinerja keuangannya melalui optimalisasi 
pendapatan operasional lainnya. Dengan demikian, hubungan positif yang ditemukan 
dalam penelitian ini mencerminkan kondisi empiris perusahaan perbankan selama 
periode pengamatan dan tidak berarti bahwa peningkatan BOPO secara konseptual 
menunjukkan peningkatan efisiensi operasional. 

5. Nilai koefisien Size sebesar 0,001 yang menunjukkan bahwa Size berpengaruh positif 
terhadap ROA, artinya semakin besar ukuran perusahaan, maka kemampuan dalam 
menghasilkan laba juga dapat meningkat. 

3.3. Uji Asumsi Klasik 

3.3.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas berfungsi untuk mengidentifikasi jenis distribusi data, yaitu apakah data tersebut 
terdistribusi secara normal atau sebaliknya. Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov sebagai metode untuk menguji normalitas data. Normalitas data penelitian terpenuhi 
apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) melebihi 0,05. 
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Tabel 3 
Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Unstandardized Residual 

N  48 
Normal Parameters Mean 0,000 

Std. Deviation 0,009 
Most Extreme Differences Absolute 0,066 

Positive 0,066 
Negative -0,056 

Test Statistic  0,066 
Asymp. Sig. (2-tailed)  0,200 

Sumber: Olah data SPSS 25, 2025 

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) untuk semua variabel, adalah 0,200 
yang lebih besar dari 0,05 maka penelitian data yang digunakan dapat dikatakan terdistribusi 
normal dan terhindar dari gejala normalitas. Ini menunjukkan bahwa distribusi residual dalam 
model regresi adalah normal. 

3.3.2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mendeteksi adanya ketidaksamaan varians dari 
residual antar satu pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam model regresi. Penelitian 
ini menggunakan uji scatterplot dengan memplot residual terstandardisasi (SRESID) melawan 
nilai prediksi terstandardisasi (ZPRED) terhadap variabel dependen, yaitu kinerja keuangan. 

Tabel 4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Sekunder, diolah dengan SPSS 25, 2025 
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Hasil uji scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik data tersebar secara acak di sekitar sumbu 
horizontal, tanpa membentuk pola yang jelas (seperti mengerucut atau melengkung). Sebaran 
titik-titik yang acak ini menunjukkan bahwa model regresi bebas dari masalah 
heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi yang dipakai dalam penelitian ini terbukti 
memenuhi syarat homoskedastisitas. 

3.3.3. Uji Multikolinearitas 

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk mendeteksi adanya korelasi atau kemiripan yang 
tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Untuk mengidentifikasi ada atau 
tidaknya multikolinearitas (kemiripan antar variabel independen), penelitian ini menggunakan 
uji VIF dan tolerance. Uji multikolinearitas pada penelitian ini menghasilkan data sebagai 
berikut. 

Tabel 5 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity 
Statistics 

 

  Tolerance VIF 
1 NPL (𝑋1) 0,887 1,128 

 LDR (𝑋2) 0,978 1,022 
 BOPO (𝑋3) 0,981 1,019 
 SIZE (C) 0,904 1,106 

Sumber: Olah data SPSS 25,2025 

Berdasarkan data penelitian dapat terbebas dari gejalan multikolinearitas apabila memiliki nilai 
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Hasil pengujian pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa variabel 
NPL memiliki nilai VIF sebesar 1,128 dan nilai tolerance sebesar 0,887, sedangkan variabel LDR 
memiiliki nilai VIF sebesar 1,022 dan nilai tolerance sebesar 0,978, dan BOPO memiliki nilai VIF 
sebesar 1,019 dan nilai tolerance sebesar 0,981. Serta variabel Size memiliki nilai VIF sebesar 
1,106 dan nilai tolerance sebesar 0,904. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa seluruh 
variabel memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1. Oleh karena itu, 
dapat dikatakan bahwa penelitian data yang digunakan tidak mengalami gejala 
multikolinearitas. 

3.4. Uji Hipotesis 

3.4.1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tujuan dari uji koefisien determinasi adalah untuk menilai seberapa besar proporsi total variasi 
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Nilai 𝑅2 yang semakin 
mendekati 1 mengindikasikan semakin kuatnya pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen, dan semakin baiknya kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi 
pada variabel dependen. 

 
 

Tabel 6 
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Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 0,442 0,195 0,121 0,010 

Sumber: Olah data SPSS 25, 2025 

Berdasarkan Tabel 6, nilai Adjusted R-Square yang diperoleh sebesar 0,121. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel risiko kredit (NPL), risiko likuiditas (LDR), efisiensi operasional 
(BOPO), dan ukuran perusahaan (SIZE) mampu menjelaskan variasi kinerja keuangan (ROA) 
sebesar 12,1%, sedangkan sisanya sebesar 87,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak 
termasuk dalam model penelitian. 

4. Pembahasan 

4.1. Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Perbankan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko kredit yang diproksikan dengan Non-Performing 
Loan (NPL) memiliki koefisien regresi sebesar −0,021 dengan nilai t sebesar −0,762 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,450. Nilai koefisien yang negatif menunjukkan arah hubungan negatif 
antara NPL dan ROA. Namun, nilai signifikansi 0,450 > 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh 
tersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, peningkatan NPL cenderung diikuti 
oleh penurunan ROA, tetapi pengaruh tersebut belum cukup kuat secara statistik. Oleh karena 
itu, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa risiko kredit berpengaruh negatif terhadap 
kinerja keuangan perbankan ditolak. 

Tidak signifikannya pengaruh risiko kredit mengindikasikan bahwa perubahan NPL pada 
perusahaan perbankan yang menjadi sampel belum memberikan pengaruh yang cukup kuat 
terhadap perubahan ROA. Kondisi ini dapat berkaitan dengan kemampuan bank dalam 
mengelola risiko kredit, antara lain melalui pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai 
(CKPN) atau penjaminan kredit, sehingga kerugian akibat kredit bermasalah dapat 
diminimalkan dan tidak secara langsung memberikan dampak yang signifikan terhadap laba.  

Dalam teori manajemen risiko, peningkatan risiko kredit menunjukkan lemahnya kualitas aset 
produktif bank, karena semakin banyak kredit yang tidak kembali sesuai jadwal (Sarjana et al., 
2022). Dalam penelitian ini hasil negatif yang menunjukkan bahwa fungsi manajemen risiko 
berjalan cukup efektif, sehingga peningkatan NPL belum cukup kuat menekan laba. Bank 
mampu menyeimbangkan antara risiko dan return, yang menggambarkan adanya kemampuan 
adaptif terhadap kondisi pasar dan kualitas manajemen kredit yang baik. Penelitian ini 
konsisten temuan Nuryanto, et al. (2020), Nurhasanah, Maryono (2021), Sudiyatno, et al. 
(2021), Putri, et al. (2022), dan Yunike, et al. (2023) yang menyatakan bahwa risiko kredit 
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank. Berbeda dengan penelitian Heryani, et al. 
(2022) yang menyatakan risiko kredit yang dinilai menggunakan rasio NPL berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan perbankan yang dinilai menggunakan rasio ROA. Perbedaan hasil 
ini dimungkinkan karena perbedaan periode penelitian, kondisi ekonomi, serta kebijakan risiko 
masing masing bank yang menjadi sampel penelitian. 
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4.2. Pengaruh Risiko Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Perbankan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa risiko likuditas berdampak positif terhadap kinerja 
keuangan. Hipotesis yang diajukan menyatakan bahwa risiko likuiditas berpengaruh negatif 
terhadap kinerja keuangan sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2022-2024. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t 1,529 dan tingkat signifikan 0,134. Ini 
menunjukkan bahwa risiko likuiditas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja 
keuangan, sehinga hipotesis kedua ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LDR 
berpengaruh positif terhadap ROA. Artinya, semakin tinggi rasio penyaluran kredit terhadap 
dana pihak ketiga, semakin besar pula laba yang diperoleh. Hal ini karena peningkatan kredit 
produktif mampu menambah pendapatan bunga. Hasil ini mendukung teori likuiditas yang 
menyatakan bahwa penyaluran dana secara optimal akan meningkatkan kemampuan bank 
menghasilkan laba. Ketika bank mampu menyalurkan dana dalam bentuk kredit dengan 
intensitas tinggi, efektivitas pengelolaan kredit masih perlu diperhatikan, karena laba yang 
diperoleh tidak hanya bergantung pada volume kredit, tetapi juga pada kualitas kredit yang 
diberikan. 

Temuan ini sejalan dengan teori manajemen risiko, khusunya dalam konteks pengelolaan risiko 
likuiditas, yang menekankan pentingnya keseimbangan antara likuiditas dan profitabilitas 
dalam kegiatan perbankan. Menurut teori manajemen risko, setiap organisasi keuangan harus 
mampu mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan berbagai jenis risiko yang 
berpotensi menggangu stabilitas kinerja keuangan (Sajjad et al., 2020, p. 4). Bank yang mampu 
menyeimbangkan antara penyaliran kredit dan ketersediaan dana likuid akan mencapai kinerja 
keuangan yang optimal. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Penelitian Sudiyatno, 
et al. (2021) menyatakan risiko likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas, baik ROA 
maupun ROE. Didukung dengan penelitian Putri, et al. (2022) yang menyatakan risiko likuiditas 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada bank umum konvensional. Hal ini berarti 
semakin tinggi rasio penyaluran kredit terhadap dana pihak ketiga, semakin besar pula 
keuntungan yang diperoleh bank. 

4.3. Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan 
Perbankan 

Hasil penelitian ini mengungkapkan efisiensi operasional berpengaruh positif terhadap ROA. 
Nilai signifikansi 0,018 yang berarti BOPO berpengaruh signifikan terhdap ROA. Semakin efisien 
suatu bank dalam mengelola beban operasionalnya terhadap pendapatan operasional, maka 
semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dihasilkan. Hasil positif ini menunjukkan efisiensi 
manajemen operasional berperan penting dalam meningkatkan kinerja keuangan, sehingga 
hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. Berdasarkan teori manajemen risiko, yang 
menekankan bahwa keberhasilan suatu lembaga keuangan dalam mengelola berbagai jenis 
risiko termasuk efisiensi operasional akan berpengaruh langsung terhadap stabilitas dan 
profitabilitasnya (Sajjad et al., 2020, p. 5). 

Hasil ini sejalan dengan teori manajemen risiko yang menekankan pentingnya pengendalian 
biaya dalam mencapai efisiensi perusahaan. Temuan bahwa BOPO berpengaruh signifikan 
terhadap ROA menunjukkan bahwa penerapan manajemen risiko operasional yang efektif 
telah menjadi faktor penting dalam menjaga kinerja keuangan bank. Penelitian ini konsisten 
dengan temuan Heryani, et al. (2022) menyatakan risiko operasional yang dinilai menggunakan 
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rasio BOPO berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan yang dinilai 
menggunakan rasio ROA. Berbeda dengan penelitian Nuryanto, et al. (2020) dan Sudiyatno, et 
al. (2021) risiko operasional berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Hal ini 
mengindikasikan adanya perbedaan dalam efisiensi operasional antar bank yang menjadi 
sampel penelitian. Dengan kata lain, meskipun rasio BOPO meningkat, bank masih mampu 
mempertahankan kinerja keuangannya melalui optimalisasi pendapatan operasional lainnya. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, risiko kredit yang diproksikan dengan Non-
Performing Loan (NPL) memiliki arah pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap kinerja 
keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA), sehingga hipotesis pertama 
ditolak. Risiko likuiditas yang diproksikan dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan 
arah pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap ROA, sehingga hipotesis kedua yang 
menyatakan bahwa risiko likuiditas berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan juga 
ditolak. Sementara itu, efisiensi operasional yang diproksikan dengan Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 
Temuan ini menunjukkan bahwa pada perusahaan perbankan yang menjadi sampel selama 
periode 2022–2024, perubahan BOPO berkaitan secara signifikan dengan perubahan kinerja 
keuangan dengan arah positif. Adapun ukuran perusahaan (SIZE) sebagai variabel kontrol 
memiliki arah pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap ROA. Secara keseluruhan, dari 
variabel yang dianalisis dalam penelitian ini, hanya BOPO yang menunjukkan pengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan NPL, LDR, dan SIZE tidak menunjukkan 
pengaruh yang signifikan secara statistik. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 
menginterpretasikan hasil penelitian. Kinerja keuangan hanya diukur menggunakan ROA 
sehingga belum menggambarkan kinerja perbankan secara menyeluruh melalui indikator lain, 
seperti Return on Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM), atau Earnings per Share (EPS). Selain 
itu, periode pengamatan yang terbatas pada tahun 2022–2024 relatif singkat untuk 
menangkap fluktuasi kinerja keuangan perbankan dalam jangka panjang, terutama karena 
industri perbankan sensitif terhadap perubahan kondisi ekonomi, regulasi, dan situasi global. 
Penelitian ini juga terbatas pada pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data sekunder 
sehingga analisis bergantung pada akurasi, kelengkapan, dan konsistensi laporan keuangan 
yang dipublikasikan oleh masing-masing bank. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan indikator kinerja keuangan yang lebih beragam, memperpanjang periode 
pengamatan, serta mempertimbangkan penggunaan pendekatan kualitatif atau wawancara 
dengan pihak perbankan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
faktor-faktor nonkeuangan yang dapat memengaruhi kinerja keuangan. 
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